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ABSTRAK

Ramadhani, Hana Maulida. 2025. “EFEKTIVITAS MODEL PROBLEM BASED
LEARNING (PBL) BERBASIS OPEN- ENDED DALAM
MENINGKATKAN PEMAHAMAN KONSEPTUAL MATEMATIKA
PADA SISWA SMK PELAYARAN JAKARTA RAYA”. Skripsi.
Program Pendidikan Matematika. FTIK UIN K.H Abdurrahman Wahid
Pekalongan. Pembimbing Hafizah Ghany Hayudinna, M.Pd

Kata Kunci: Problem Based Learning, Open-Ended, Pemahaman Konsep, Matematika,
SMK PELAYARAN.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya kemampuan pemahaman
konseptual matematika siswa yang masih dipengaruhi oleh penerapan metode
pembelajaran konvensional, di mana guru lebih dominan dalam proses belajar mengajar
sehingga siswa cenderung pasif dan kurang terlibat secara aktif dalam menemukan
konsep. Kondisi ini mendorong perlunya penerapan model pembelajaran yang mampu
menumbuhkan aktivitas berpikir kritis dan pemahaman konsep secara mendalam. Salah
satu model pembelajaran yang dapat digunakan adalah Problem Based Learning (PBL)
berbasis open-ended, yang menekankan keterlibatan siswa dalam memecahkan masalah
terbuka dengan berbagai alternatif penyelesaian, sehingga dapat meningkatkan
kemampuan berpikir kreatif dan pemahaman konseptual. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui efektivitas penerapan model PBL berbasis open-ended dalam meningkatkan
pemahaman konseptual matematika pada siswa kelas X SMK Pelayaran Jakarta Raya.
Penelitian ini menggunakan metode quasi eksperimen dengan desain Nonequivalent
Control Group Design, melibatkan dua kelas yaitu kelas eksperimen yang memperoleh
pembelajaran dengan model PBL berbasis open-ended dan kelas kontrol yang
memperoleh pembelajaran konvensional. Instrumen penelitian berupa tes pemahaman
konsep matematika yang diberikan pada pretest dan posttest. Analisis data meliputi uji
normalitas, uji homogenitas, uji-t independent samples, serta perhitungan N-Gain dengan
bantuan program IBM SPSS Statistics 30.0 for Windows. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa data berdistribusi normal dan homogen. Hasil uji-t independent samples terhadap
nilai posttest menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan antara kelas eksperimen
dan kelas kontrol dengan nilai signifikansi (Sig. 2-tailed) < 0,05, yang berarti model PBL
berbasis Open-Ended efektif dalam meningkatkan pemahaman konseptual matematika
siswa. Selain itu, hasil perhitungan N-Gain menunjukkan bahwa peningkatan pemahaman
konseptual pada kelas eksperimen berada pada kategori tinggi, sedangkan kelas kontrol
berada pada kategori sedang.
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BAB |
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Masalah

Matematika merupakan disiplin ilmu yang bersifat deduktif, yang
menuntut pemahaman komprehensif terhadap materi serta kemampuan untuk
mengonstruksi pemikiran logis guna merumuskan solusi atas permasalahan yang
dihadapi. Salah satu kompetensi esensial yang perlu dikuasai oleh peserta didik
dalam mempelajari matematika adalah kemampuan pemahaman matematis.
Menurut Triana dalam Ariyanti dan Sugadi (2022) Pemahaman matematis
merujuk pada kompetensi dasar yang menjadi fondasi dalam pengembangan
pembelajaran matematika. Peserta didik yang memiliki tingkat pemahaman
matematis yang memadai cenderung mampu meningkatkan kemampuan
penalaran  serta  menyelesaikan  permasalahan  matematika  dengan
mengaplikasikan konsep-konsep yang relevan dan akurat.

Pemahaman konsep matematika yang belum optimal masih menjadi
tantangan dalam dunia pendidikan, karena tidak semua siswa mampu menguasai
materi dengan baik. Kondisi ideal yang diharapkan, yaitu semua siswa memahami
konsep secara mendalam, belum sepenuhnya tercapai di sekolah. Salah satu
penyebabnya adalah persepsi bahwa matematika merujuk pada mata pelajaran
yang sulit dan kurang bermakna, terutama karena sering kali didominasi oleh
perhitungan rumit dan penggunaan rumus yang kompleks. Hal ini membuat
beberapa siswa merasa tertekan dan kurang termotivasi untuk mempelajarinya.

Selain itu, matematika juga menuntut kemampuan daya ingat dan analisis yang



tinggi, yang tidak semua siswa miliki secara alami. Ketika siswa tidak memiliki
strategi belajar yang efektif atau metode pembelajaran yang sesuai, mereka akan
semakin kesulitan dalam memahami konsep yang diajarkan.

Pembelajaran adalah proses yang dirancang dan dipandu oleh guru untuk
memfasilitasi siswa berpartisipasi dalam kegiatan belajar. Pelaksanaan
pembelajaran didasarkan pada rancangan yang telah disusun sebelumnya oleh
guru (Mayasari, 2021). Dalam rancangan tersebut, guru menentukan berbagai
aspek yang diperlukan dalam pembelajaran, seperti tujuan, pendekatan, dan
metode pembelajaran. Jika seluruh elemen dalam rancangan tersebut telah
tersusun secara menyeluruh, maka akan terbentuk suatu model pembelajaran.

Pemilihan model pembelajaran yang tepat memegang peran krusial dalam
menuntaskan tujuan pembelajaran, karena model yang diterapkan akan
menentukan efektivitas proses belajar mengajar. Dalam memilih model
pembelajaran, guru perlu mempertimbangkan berbagai faktor, seperti
karakteristik materi, tujuan pembelajaran, serta ketersediaan fasilitas yang
mendukung. Model pembelajaran bukan sekadar metode pengajaran, tetapi juga
menjadi panduan dalam merancang aktivitas yang memfasilitasi siswa untuk
memahami materi secara lebih mendalam. Salah satu model yang terbukti efektif
adalah Problem Based Learning (PBL), yang mendukung siswa untuk berpikir
kritis dan memecahkan masalah melalui pengalaman belajar yang lebih
kontekstual (Mayasari et al., 2022).

Menurut Brears et al., dalam Caswell (2019) Sejak tahun 1990-an,

pembelajaran berbasis masalah (PBL) telah diakui sebagai metode yang efektif



dalam mengembangkan keterampilan berpikir kritis, pemecahan masalah, dan
kemandirian siswa dalam menghadapi tantangan akademik maupun kehidupan
nyata. Menurut Rahardjo dalam Febrita dan Harni (2020). Model ini menekankan
pemecahan masalah nyata melalui kerja kelompok yang terstruktur, di mana siswa
tidak hanya memperoleh pemahaman konseptual yang lebih mendalam, tetapi
juga mengasah kreativitas dan rasa percaya diri. Dalam PBL, peran guru bergeser
dari sekadar pemberi materi menjadi fasilitator yang membimbing dan
memotivasi siswa dalam menemukan solusi terhadap permasalahan yang
diberikan. Oleh karena itu, PBL menjadi strategi pembelajaran yang relevan
dengan tuntutan pendidikan abad ke-21.

Menurut Yuliana dalam Apertha et al., (2018) Salah satu pendekatan yang
sejalan dengan prinsip PBL dalam pembelajaran matematika adalah pendekatan
Open-Ended Problem. Metode ini memungkinkan siswa mengeksplorasi berbagai
solusi yang valid terhadap suatu masalah, sehingga meningkatkan fleksibilitas dan
kreativitas berpikir mereka. Jika dalam PBL siswa diajak untuk menganalisis dan
mencari solusi melalui diskusi kelompok, maka dalam pendekatan Open-Ended
Problem, mereka dilatih untuk memahami berbagai kemungkinan jawaban, tidak
hanya berfokus pada satu solusi benar seperti dalam metode konvensional.
Dengan menggabungkan prinsip PBL dan pendekatan Open-Ended Problem,
siswa tidak hanya memahami konsep matematika secara lebih mendalam, tetapi
juga mampu mengaplikasikan serta memodifikasinya dalam berbagai situasi,
sehingga keterampilan analitis dan kreativitas mereka berkembang secara

optimal.



Mengacu hasil observasi dan wawancara dengan guru matematika di SMK
Pelayaran Jakarta Raya, ditemukan bahwa model pembelajaran tradisional yang
diterapkan selama ini cenderung bersifat teacher-centered. Model tersebut kurang
efektif dalam mendukung siswa untuk mengasah kemampuan berpikir Kritis,
keterampilan problem solving, dan pemahaman konseptual matematika secara
mendalam. Selain itu, siswa kurang terlibat dalam proses pembelajaran juga
menjadi salah satu faktor penghambat optimalisasi hasil belajar matematika
secara mendalam, selain itu, siswa kurang terlibat dalam proses pembelajaran,
yang terlihat dari minimnya semangat belajar siswa. Dari satu kelas, mungkin
hanya 2-3 orang yang benar-benar memiliki keinginan untuk memahami konsep
matematika, sehingga optimalisasi hasil belajar menjadi terhambat. Terbukti
Mengacu hasil wawancara nilai matematikanya hampir 90% tidak lulus di setiap
kelas karena Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) adalah 75, tetapi sekolah
memerlukan mereka untuk lulus semua kecuali yang jarang masuk kelas, jadi nilai
di ubah menjadi nilai KKM.

Naidoo dalam Radiusman (2020) menjelaskan bahwa siswa memperoleh
pengetahuan baru dengan membuat koneksinya pada pengalaman atau wawasan
yang telah dimiliki, baik dari lingkungan sekitar maupun interaksi sosial.
Pemahaman konsep matematika tidak semata-mata terjadi di dalam kelas, tetapi
juga dapat berkembang melalui berbagai aktivitas sehari-hari. Secara alami, siswa
mengasah rasa ingin tahu dan ketertarikan terhadap matematika Mengacu

pengalaman yang mereka alami. Untuk meningkatkan antusiasme mereka



terhadap matematika, diperlukan metode pembelajaran yang interaktif dan
melibatkan partisipasi aktif di dalam kelas.

Metode pengajaran matematika yang kurang efektif menjadi salah satu
penyebab utama rendahnya pemahaman konsep di kalangan siswa. Banyak guru
masih menerapkan pendekatan pengajaran langsung, di mana siswa hanya
diajarkan cara menyelesaikan soal tanpa memahami proses dan konsep yang
mendasarinya. Akibatnya, ketika dihadapkan pada soal yang lebih kompleks atau
berbentuk berbeda, siswa mengalami kesulitan karena tidak memiliki pemahaman
konsep yang kuat. Misalnya, dalam topik pecahan, banyak guru hanya fokus pada
simbol dan operasi tanpa menjelaskan makna serta aplikasinya dalam kehidupan
sehari-hari. Hal ini membuat pembelajaran terasa kurang menyenangkan dan
kurang menggugah minat, sehingga siswa kehilangan minat dan hanya menghafal
rumus tanpa memahami esensinya. Pendekatan yang tidak efektif dalam
pengajaran dapat membuat siswa hanya memahami matematika secara dangkal
atau tidak sepenuhnya, sehingga mereka tidak dapat menguasai konsep-konsep
tersebut dengan baik. Pembelajaran yang kurang tepat bisa menghambat proses
pemahaman yang lebih mendalam dan mengarah pada kesulitan jangka panjang.
Oleh karena itu, diperlukan pendekatan yang m elibatkan keterlibatan aktif siswa
dan menekankan pada relevansi materi yang diajarkan dengan situasi atau konteks
dunia nyata yang dekat dengan kehidupan siswa agar siswa dapat membuat
koneksi konsep matematika dengan pengalaman nyata dan membangun

pemahaman yang lebih bermakna.



Selain itu, pentingnya pemahaman konseptual matematika pada siswa
SMK Pelayaran Jakarta Raya tidak dapat dilepaskan dari karakteristik dan
kebutuhan kompetensi mereka sebagai calon tenaga profesional di bidang
pelayaran. Siswa SMK tidak hanya dituntut untuk menguasai teori, tetapi juga
untuk mampu menerapkan konsep matematika dalam konteks nyata seperti
navigasi, pengukuran jarak, perhitungan kecepatan, serta analisis data teknis yang
berkaitan dengan dunia maritim. Tanpa pemahaman konseptual yang kuat, siswa
cenderung hanya menghafal rumus tanpa memahami makna di balik
penerapannya, sehingga berpotensi mengalami kesalahan dalam perhitungan yang
bersifat praktis dan kritis di lapangan. Oleh karena itu, peningkatan pemahaman
konseptual matematika menjadi hal yang sangat penting bagi siswa SMK
Pelayaran Jakarta Raya agar mereka mampu berpikir logis, analitis, dan sistematis
dalam menyelesaikan permasalahan teknis yang mereka hadapi di bidang keahlian
pelayaran.

Sebagai upaya untuk mengatasi permasalahan tersebut, peneliti akan
menerapkan model pembelajaran Problem Based Learning berbasis open-ended.
Model ini mendukung pembelajaran yang lebih aktif dan partisipatif, di mana
siswa terlibat langsung dalam proses pemecahan masalah. Dengan dihadapkan
pada masalah yang tidak memiliki jawaban tunggal atau yang bisa diselesaikan
dengan berbagai cara, siswa diberi kebebasan untuk berpikir kreatif dan mencoba
berbagai pendekatan. Dalam situasi ini, siswa dapat mengeksplorasi berbagai
metode atau strategi untuk menyelesaikan masalah. Pendekatan ini juga

meningkatkan kemampuan siswa dalam menganalisis, mengevaluasi, dan berpikir



secara mendalam tentang suatu masalah. Siswa didorong untuk tidak semata-mata
menerima informasi begitu saja, tetapi juga untuk bertanya, mempertanyakan, dan
mencari pemahaman yang lebih baik mengenai topik yang dipelajari. Selain itu,
kreativitas siswa dilatih dengan mendukung mereka untuk menemukan berbagai
cara atau solusi dalam menghadapi tantangan atau masalah, sehingga mereka bisa
lebih inovatif dalam pemecahan masalah. Selain itu, pemecahan masalah dalam
model ini didasarkan pada pemahaman konsep yang telah dipelajari, sehingga
membantu siswa memperkuat pemahaman matematika mereka secara lebih
mendalam dan bermakna.

Implementasi model PBL berbasis open-ended ini diharapkan mampu
meningkatkan kualitas pembelajaran di SMK Pelayaran Jakarta Raya. Dengan
menyajikan siswa pengalaman belajar yang menantang dan bermakna, model ini
diharapkan tidak semata-mata mengasah pemahaman konseptual matematika
tetapi juga membangun keterampilan abad ke-21 seperti berpikir Kkritis,
kolaborasi, dan komunikasi. Jika berhasil, model ini dapat diadopsi sebagai salah
satu pendekatan inovatif dalam proses belajar di sekolah tersebut, serta menjadi
solusi efektif untuk memperbaiki hasil belajar siswa secara berkelanjutan.

Dalam penelitian ini maka penulis mengambil judul “Efektivitas Model
Problem Based Learning (PBL) Berbasis Open-Ended dalam Meningkatkan
Pemahaman Konseptual Matematika pada Siswa SMK Pelayaran Jakarta Raya”.
Penelitian ini akan menjelaskan bagaimana PBL berbasis Open-Ended dapat
membantu siswa memahami konsep matematika secara lebih menyeluruh dan

bagaimana peneliti akan menerapkan metode ini dalam pelajaran matematika di



SMK Pelayaran Jakarta Raya, serta studi kasus yang menunjukkan keefektivan
pendekatan ini dalam meningkatkan pemahaman konseptual matematika siswa.
1.2 Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, maka dapat

diidentifikasikan beberapa hal yang menjadi masalah dalam penelitian, yakni:

1. Rendahnya pemahaman konseptual matematika di kalangan siswa SMK
Pelayaran Jakarta Raya, yang dibuktikan dengan banyaknya siswa yang tidak
mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM).

2. Dominasi model pembelajaran konvensional yang teacher-centered
menyebabkan rendahnya partisipasi aktif siswa dan kurangnya keterlibatan
dalam proses pembelajaran.

3. Persepsi negatif terhadap matematika sebagai pelajaran yang sulit dan tidak
bermakna karena pendekatan yang terlalu fokus pada rumus dan prosedur.

4. Kurangnya penerapan model pembelajaran yang inovatif, seperti Problem
Based Learning (PBL) dan Open-Ended, yang dapat menumbuhkan
pemahaman, Kreativitas, dan keterampilan berpikir kritis siswa.

1.3 Pembatasan Masalah

Berdasarkan pemaparan identifikasi masalah, maka peneliti memberi batasan

masalah-masalah dalam penelitian ini pada beberapa hal, yakni:

1. Model pembelajaran yang diteliti adalah Problem Based Learning (PBL)

berbasis Open-Ended, bukan model pembelajaran lain.



2.

Aspek yang dikaji adalah pemahaman konseptual matematika, bukan aspek
lain seperti sikap, motivasi belajar, atau kemampuan berpikir Kritis secara
umum.

Subjek penelitian terbatas pada siswa kelas X SMK Pelayaran Jakarta Raya,
tidak mencakup jenjang atau sekolah lain.

Materi matematika yang digunakan dalam penelitian adalah materi peluang,

sesuai dengan Kisi-kisi tes yang dirancang.

1.4 Rumusan Masalah

Mengacu latar belakang di atas, maka rumusan masalah yang akan dikaji dalam

penelitian ini sebagai berikut:

1.

3.

Bagaimana pemahaman konseptual matematika siswa SMK Pelayaran Jakarta
Raya yang menggunakan metode pembelajaran konvensional?

Bagaimana pemahaman konseptual matematika siswa SMK Pelayaran Jakarta
Raya yang menggunakan metode pembelajaran Problem Based Learning
berbasis Open-Ended?

Apakah model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) berbasis Open-
Ended efektif dalam meningkatkan pemahaman konseptual matematika siswa

SMK Pelayaran Jakarta Raya?

1.5 Tujuan Penelitian

Bersesuain dengan rumusan masalah tersebut, maka dapat dirumuskan tujuan

yang ingin dicapai, yaitu:

1.

Untuk mengetahui pemahaman konseptual matematika siswa SMK Pelayaran

Jakarta Raya yang menggunakan metode pembelajaran konvensional.
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2. Untuk mengetahui pemahaman konseptual matematika siswa SMK Pelayaran
Jakarta Raya yang menggunakan metode pembelajaran Problem Based
Learning berbasis Open-Ended.

3. Untuk menganalisis efektivitas model pembelajaran Problem Based Learning
(PBL) berbasis Open-Ended dalam meningkatkan pemahaman konseptual
matematika siswa SMK Pelayaran Jakarta Raya.

1.6 Manfaat Penelitian

Adapun beberapa manfaat yang diterapkan dari penelitian ini yaitu sebagai

berikut:

1. Manfaat Teoritis
Secara teoritis hasil penelitian ini dimaksudkan untuk meningkatkan
pengetahuan di bidang penelitian dan meningkatkan keterampilan sehingga
dapat diterapkan sebagai pedoman dan pengembangan metode yang lebih
tepat, terutama dalam penulisan karya ilmiah dan kontribusi nyata pada bidang
pendidikan.

2. Manfaat Praktis
a. Bagi Siswa

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat yang nyata dalam
proses pembelajaran matematika. Melalui penerapan model Problem
Based Learning (PBL) berbasis Open-Ended, siswa dapat lebih mudah dan
praktis dalam memahami materi ajar matematika karena terlibat secara
aktif dalam proses menemukan solusi dari permasalahan yang diberikan.

Selain itu, model ini juga berperan dalam meningkatkan keterampilan
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berpikir kreatif matematis siswa, karena mereka didorong untuk
mengeksplorasi berbagai strategi penyelesaian dan mengembangkan
pemahaman konsep secara mendalam.

Bagi Pendidik

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan inspirasi baru bagi
kepala sekolah dan para pendidik dalam mengembangkan strategi
pembelajaran yang lebih efektif dan bermakna. Melalui penerapan model
Problem Based Learning (PBL) berbasis Open-Ended, guru dapat lebih
termotivasi untuk menciptakan suasana belajar yang mendorong siswa
untuk lebih giat dalam belajar dan meningkatkan prestasi akademik. Selain
itu, penelitian ini juga diharapkan dapat mendorong para pendidik untuk
lebih aktif dalam merancang dan menyediakan sarana belajar yang
mendukung keterlibatan siswa secara langsung dalam proses
pembelajaran.

Bagi Sekolah

Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai pedoman dalam
mengembangkan dan mengasah pelaksanaan pembelajaran yang lebih
efektif dan inovatif, khususnya dalam mata pelajaran matematika. Dengan
mengadopsi model Problem Based Learning (PBL) berbasis Open-Ended,
sekolah diharapkan mampu meningkatkan kualitas serta mutu proses
pembelajaran yang pada akhirnya dapat berdampak positif terhadap

peningkatan hasil belajar siswa secara menyeluruh.
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d. Bagi Peneliti
Tentunya dengan menyajikan pendekatan Problem Based Learning (PBL)
berbasis Open-Ended untuk meningkatkan pemahaman konseptual,
keterampilan problem solving, keterlibatan siswa yang lebih tinggi,
stimulasi kreativitas dan kemandirian, pembelajaran dalam konteks nyata,
penyelarasan dengan kurikulum, serta kontribusi terhadap literatur

akademik dalam pendidikan matematika dan metode pembelajaran.



BAB V
PENUTUP
1.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai Efektivitas Model Problem Based Learning

(PBL) berbasis Open-Ended dalam Meningkatkan Pemahaman Konseptual

Matematika pada Siswa SMK Pelayaran Jakarta Raya, dapat disimpulkan bahwa:

1. Pemahaman konseptual matematika siswa SMK Pelayaran Jakarta Raya yang
diajar menggunakan model pembelajaran konvensional masih tergolong rendah.
Hal ini dibuktikan dari hasil pretest dan posttest yang menunjukkan peningkatan
nilai yang tidak signifikan. Sebagian besar siswa belum mampu menjelaskan
konsep matematika dengan bahasanya sendiri, belum dapat menghubungkan
antar konsep, serta masih mengalami kesulitan dalam menerapkan konsep ke
dalam konteks baru. Hasil perhitungan N-Gain pada kelas kontrol berada pada
kategori sedang, sehingga menunjukkan bahwa model pembelajaran
konvensional kurang efektif dalam meningkatkan pemahaman konseptual
matematika siswa.

2. Pemahaman konseptual matematika siswa yang diajar menggunakan model
Problem Based Learning (PBL) berbasis Open-Ended menunjukkan peningkatan
yang signifikan. Hal ini terlihat dari hasil posttest yang lebih tinggi dibandingkan
pretest, serta perolehan N-Gain pada kategori tinggi. Siswa menjadi lebih aktif
dalam proses pembelajaran, mampu mengemukakan pendapat, menjelaskan
konsep dengan berbagai representasi, serta menemukan lebih dari satu cara

penyelesaian masalah. Dengan demikian, penerapan model PBL berbasis Open-
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Ended dapat membantu siswa memahami konsep matematika secara lebih
mendalam dan bermakna.

Berdasarkan hasil uji-t terhadap nilai posttest antara kelas eksperimen dan kelas
kontrol diperoleh nilai signifikansi < 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat
perbedaan yang signifikan antara kedua kelompok tersebut. Dengan demikian,
dapat disimpulkan bahwa model Problem Based Learning (PBL) berbasis Open-
Ended efektif dalam meningkatkan pemahaman konseptual matematika siswa

SMK Pelayaran Jakarta Raya dibandingkan dengan pembelajaran konvensional.
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1.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian, peneliti memberikan beberapa saran sebagai berikut:

1. Bagi Guru
Diharapkan dapat menerapkan model Problem Based Learning berbasis
Open-Ended sebagai alternatif strategi pembelajaran matematika, khususnya
pada materi yang menuntut pemahaman konseptual, agar siswa lebih aktif dan
pemahaman matematis mereka meningkat.

2. Bagi Siswa
Siswa diharapkan lebih berpartisipasi aktif dalam proses pembelajaran,
terutama ketika diberikan soal Open-Ended yang memungkinkan mereka
menemukan berbagai strategi penyelesaian masalah.

3. Bagi Sekolah
Sekolah dapat mendorong guru untuk menggunakan model pembelajaran
inovatif seperti Problem Based Learning berbasis Open-Ended sebagai upaya

peningkatan mutu pendidikan dan hasil belajar siswa.
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